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Larasatli Diliana PENGARUH SELF EFFICACY DAN
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W.L.Sihombing?
nombing PEMBELAJARAN TIPE STAD TERHADAP

HASIL BELAJAR PADA SISWA KELAS XI
SMK NEGERI 1 SIBOLGA

Abstrak

Melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi model regresi berganda serta dampak yang signifikan dari variabel self efficacy
(X,) dan motivasi belajar siswa (X,) terhadap hasil belajar (). Penelitian ini menggunakan
penelitian korelasi dengan rumus regresi. Partisipan penelitian adalah seluruh siswa SMK Negeri
1 Sibolga kelas X1 BDP-2. Penelitian ini menggunakan tes instrumen dengan tiga soal dan dua
angket, yaitu angket self efficacy (X;) dan angket motivasi belajar siswa (X,). Uji homogenitas
dan normalitas terlebih dahulu dilakukan sebelum hipotesis diuji. Metode Liliefors digunakan
untuk menentukan normalitas, dan uji F digunakan untuk menentukan homogenitas. Populasi
ditemukan terdistribusi normal dan homogeny dengan menggunakan uji normalitas dan
homogenitas. Modelnya adalah 0,963 + 0,510 X; + 0,545 X, yang ditentukan oleh analisis data
regresi linier berganda. Analisis korelasi berganda dari data menunjukkan bahwa efikasi diri
dengan motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 97,3% terhadap hasil belajar siswa ().
terlihat bahwa efikasi diri dan motivasi siswa memiliki dampak pada prestasi belajar siswa,
sementara variabel lain tidak diperhitungkan.

Kata Kunci: Self Efficacy, Motivasi Belajar, Hasil Belajar Matematika.

Abstract

Through the use of the STAD type cooperative learning model, this study sought to determine
how the multiple regression model and how much self efficacy (X;) and student learning
motivation (X,) contribute to learning outcomes (). This study employs a regression formula
and is a correlational one. The study's participants were all SMK Negeri 1Sibolga students in
class X1 BDP-2. This study used a test with threequestions and twoquestionnaires, the self
efficacy questionnaire (X;) and the student learning motivation questionnaire (X;). The
homogeneity and normality tests were firstperformed before thehypothesis was tested. The
Liliefors method was used to determinenormality, and the F test was used to determine
homogeneity. The population was found to be homogeneous and to have a normal distribution
using the normality and homogeneitytests. The model is 0,963 + 0,510 X; + 0,545 X, as
determined by multiple linear regressionanalysis of the data. The multiplecorrelation analysis of
the data reveals that self-efficacy with learning motivation contributed 97,3% to student
learning outcomes (). Based on these findings, it appears that student self-efficacy and
motivation have an impact on learningoutcomes for students, while the remaining variables are
unaccounted for.

Keywords: Self Efficacy, Learning Motivation, Learning Outcomes Of Mathematics

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pembelajaran yang efektif terlihat dari keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran, seperti mengajukan pertanyaan, aktif dalam belajar, menyampaikan ide,
merespon ide orang lain, dan membandingkannya dengan ide mereka sendiri, serta
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mendominasi kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus berperan sebagai fasilitator,
memonitor kegiatan pembelajaran, memberikan umpan balik, menantang siswa melalui
pertanyaan, dan memberikan bantuan dengan memberikan pertanyaan yang memperkuat
pemahaman (Anas, 2011). Agar siswa dapat aktif dalam pembelajaran, mereka harus memiliki
motivasi dan kepercayaan diri yang memadai. Tanpa motivasi dan kepercayaan diri yang cukup,
siswa sulit untuk menjadi aktif dalam pembelajaran (Hamdi,2014). Ada berbagai faktor yang
mempengaruhi hasil belajar matematika, diantaranya faktor internal dan eksternal siswa.
Mengembangkan rasa percaya diri dan motivasi merupakan salah satu faktor internal.
Kurangnya rasa percaya diri dan motivasi siswa dapat menyebabkan mereka gagal, meskipun
mereka memiliki kecerdasan yang tinggi. Jika ada rasa percaya diri dan motivasi yang cukup,
maka hasil belajar akan optimal( Sadirman, 2016).

Dengan permasalahan yang ditemukan di lapangan kepercayaan diri (self efficecy) siswa
kelas X1 BDP-2 menunjukkan dari 32 siswa 7 diantaranya tidak hadir dan 12 siswa dengan
interval tingkat self efficacy cukup rendah, 10 siswa dengan interval selfefficacy sedang, dan 3
siswa dengan interval self efficacy cukup tinggi. Dan hasil dari motivasi belajar siswa di peroleh
bahwa terdapat 4 siswa yang memiliki kategori tinggi, ada 7 dengan kategori sedang dan ada 14
siswa dengan kategori rendah. Ketika melakukan wawancara kepada guru salah seorang guru
tidak pernah melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran tipe STAD dan tidak
mengetahui dengan jelas bagaimana self efficacy dan tidak mengetahui bagaimana motivasi
belajar siswa terhadap hasil belajar. Kegiatan guru dalam kelas hanya melihat siswanya duduk,
diam, dengar dan mencatat. Guru tidak pernah memperhatikan tentang kepercayaan diri dan
motivasi siswanya dalam belajar matematika. Dengan memperhatikan ungkapan tersebut
(observasi di lapangan sekolah), sekolah belum menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD, tetapi pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
motivasi siswa untuk belajar berdasarkan ungkapan dari penelitian yang relevan dan teori.
Sehingga berdasarkan permasalahan di atas maka penting untuk melakkukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Self Efficacy Dan Motivasi Belajar Melalui Model Pembelajaran Tipe STAD
Terhadap Hasil Belajar Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Sibolga”.

METODE
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi ganda dan desain korelasional
untuk desain penelitiannya.. Teknik pengumpulan data menggunakan model likert scale yang
rentang antara 1 sampai 5 dengan responden penelitian yang berjumlah 32 orang di salah satu
sekolah di Kota Sibolga. Instrumen pengumpulan data terdiri dari 2 bagian, bagian pertama
adalah angket untuk mengukur efikasi diri , bagian kedua adalah angket untuk mengukur
motivasi belajar Sumber data pada penelitian ini adalah Siswa pada Sekolah SMK Negeri 1
Sibolga Bisnis dan Perkantoran(BDP) di kelas X1 yang berjumlah 32 orang . Sesuai dengan
yang telah diuraikan diatas, maka akan dikemukakan suatu hipotesis yang akan dilakukannya
penelitian ini yaitu:
a) Terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dan motivasi belajar secara bersama-
sama terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK N 1 Sibolga
b) Terdapat kontribusi yang kuat anatar self-efficacy dan motivasi belajar siswa terhadap hasil
belajar matematis siswa kelas XI SMK N 1 Sibolga

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian hipotesis dengan regresi berganda menunjukkan bahwa hasil belajar ()
dipengaruhi oleh motivasi siswa (X,) dan self-efficacy (X;). Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa koefisien arah regresi berganda b adalah 0,510 untuk self-efficacy (X;), 0,54 untuk
motivasi belajar, dan 0,963 untuk a. Persamaan regresi berganda Y = 0,963 + 0,510 X; + 0,545
X, Berdasarkan korelasi parsial X; terhadap Y, diketahui bahwa ketika sikap terhadap self-
efficacy (X;) dikontrol, hubungan antara self-efficacy (X;) dan pembelajaran hasil belajar (Y)
menurun dari ry;.1y = 0,939 menjadi ry. = 0,882, hal ini menunjukkan bahwa 88,2% hasil
belajar siswa dengan demikian, penelitian ini dipengaruhi. Diketahui dari korelasi parsial X,
terhadap Y bahwa ketika motivasi belajar dikendalikan (X,), kekuatan hubungan antara
motivasi belajar (X;) dan hasil belajar (Y) menurun dari r,q) = 0,935 menjadi r,,) = 0,893. Hal
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ini menunjukkan bahwa 89,3% prestasi belajar matematika () siswa dihasilkan oleh motivasi

belajar. Peningkatan implisit hasil belajar matematika dalam penelitian ini tidak dapat

diabaikan.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien korelasi berganda sebesar 0,987 dan
koefisien determinasi sebesar 0,973, yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel efikasi
diri (X1) dan motivasi siswa (X2) terhadap hasil belajar matematika siswa (Y) sangat kuat. Hal
ini menunjukkan bahwa efikasi diri dan motivasi belajar dapat digunakan untuk menentukan
97,3variasi hasil belajar matematika secara bersamaan, sedangkan variasi sisanya ditentukan
oleh faktor lain.

Berdasarkan hipotesa penelitian diatas maka berlaku hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho:B1=B2 =0

H,.ada B, #0

Hipotesis Penelitian:

Hy, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan diantara Self Efficacy (X;) dan Motivasi
Belajar siswa (X,) secara simultan terhadap hasil belajar siswa kelas X1 BDP SMK
Negeri 1 Sibolga

H, :ada terdapat pengaruh yang signifikan diantara Self Efficacy (X;) dan Motivasi Belajar
siswa (X,) secara simultan terhadap hasil belajar matematiika siswa kelas X1 BDP SMK
Negeri 1 Sibolga
Hasil perhitungan menggunakan program SPSS menunjukkan bahwa nilai Fp;iyng

sebesar 5445,177 dengan taraf signifikansi = 0.05 dan nilai Fygpe; Sebesar 3,32. Hal ini
menunjukkan bahwa Fp;tyng > Fraper dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari

0,05. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa secara simultan, variabel self efficacy

(X1) dan motivasi belajar siswa (X,) memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa

(YY) di kelas XI BDP SMK Negeri 1 Sibolga.

SIMPULAN

Uji regresi linier berganda menghasilkan hasil sebagai berikut: Y = 0,963 + 0,510 X; + 0,545
X,. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat konstanta sebesar 0,963 yang
menunjukkan bahwa nilai hasil belajar matematika akan mencapai 0,963 jika efikasi diri dan
motivasi belajar siswa keduanya bernilai nol. Selain itu, koefisien regresi untuk variabel efikasi
diri adalah 0,510. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa akan meningkat sebesar 0,510
satuan untuk setiap satu satuan peningkatan efikasi diri siswa. Selain itu, variabel motivasi
siswa memiliki koefisien regresi sebesar 0,545. Jika nilai variabel motivasi belajar siswa
meningkat satu satuan, maka terjadi peningkatan sebesar 0,545 satuan pada nilai hasil belajar
matematika siswa. SMK Negeri 1 Sibolga T.A. Tahun 2021/2022 menghasilkan persentase
sebesar 0,973 kali 100 persen atau 97,4 persen secara serentak terhadap hasil belajar siswa ().
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